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MOTTO 

                            

     

Artinya: (mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) 

dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 

mereka dan supaya mereka memikirkan. (QS. An-Nahl Ayat 44).
1
  

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil 

Cipta Media, 1987),272. 
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ABSTRAK 

Widat Uzlifah Afkarina, 2023: “Penerapan Media Poster dalam Pembelajaran 

Tematik Kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele Tahun Pelajaran 

2022/2023.” 

Kata Kunci: Media Poster, Pembelajaran Tematik,  

 Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh media yang 

digunakan. Media juga dikenal sebagai alat bantu yang dimanfaatkan oleh 

pendidik agar pembelajaran di dalam kelas lebih menarik dan peserta didik lebih 

mudah untuk memahami materi. Salah satunya  adalah media poster memiliki 

kekuatan untuk memikat dan menarik perhatian peserta didik yang melihatnya 

sehingga akan memotivasi peserta didik dalam belajar. 

 Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana penentuan 

pembentukan kelompok media poster dalam pembelajaran tematik di kelas 3 MI 

Bustanul Ulum 09 Curahlele? 2) Bagaimana proses penugasan pembuatan media 

poster dalam pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele? 3) 

Bagaimana proses pemajangan/penempelan media poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele? Adapun tujuan penelitian ini 

adalah 1) Untuk mendeskripsikan penentuan pembentukan kelompok media 

poster dalam pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 2) 

Untuk mendeskrpsikani proses penugasan pembuatan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 3) Untuk 

mendeskripsikan proses pemajangan/penempelan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

 Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian yaitu naratif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya 

menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana, serta keabsahan data yang 

digunakan yaitu triangulasi sumber dan teknik. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Penentuan pembentukan kelompok 

media poster dalam pembelajaran tematik yang dilakukan dengan cara 

mengurutkan nomor urut absen atau menggunakan undian semua peserta didik 

mendapat kelompok dengan cara yang adil agar tidak ada perlakuan diskriminasi 

karena dengan berkelompok peserta didik dapat bertukar pikiran dan 

meningkatkan pengetahuan. 2) Proses penugasan pembuatan media poster dalam 

pembelajaran tematik dengan cara meringkas materi menentukan tata letak, 

menyiapkan bahan berupa gambar atau kata-kata dan menempel elemen-elemen 

poster sesuai dengan tata letak yang sudah dirancang. 3) Proses 

pemajangan/penempelan media poster dalam pembelajaran tematik dimana pada 

kegiatan ini masing-masing kelompok berlomba-lomba untuk secepat mungkin 

menyelesaikan tugas dan memajang media posternya serta menjelaskan isi poster 

tersebut kepada kelompok lain untuk dapat melatih mental peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan potensi 

diri setiap peserta didik melalui pembelajaran yang dilaksanakan. Melalui 

pendidikan peserta didik di ajarkan nilai-nilai sosial, keaktifan, keagamaan, 

pengembangan diri, kreativitas dan keterampilan yang akan dibutuhkan 

nantinya untuk menuju proses pendewasaan. Sistem pendidikan merancang 

proses pembelajaran sedemikian rupa untuk menghasilkan peserta didik yang 

unggul dan kompeten. Pendidikan menyiapkan peserta didik untuk mampu 

menghadapi situasi dimasa yang akan datang. Tanpa pendidikan maka potensi 

yang ada dalam diri akan kurang tereksploitasi dan tak digunakan. Sekolah 

sebagai salah satu komponen dalam lembaga pendidikan yang bertugas untuk 

memberikan fasilitas kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
2
 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa, “Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
3
 

 

                                                           
2
 Yosi Wulandari. praktik gerakan sekolah menyenangkan,(Yogyakarta: UAD Press). hal. 

1 
3
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, Ayat 1 



 
 

 

2 

Salah satu permasalahan di Indonesia adalah rendahnya mutu proses 

pembelajaran seperti metode mengajar guru yang tidak tepat, kurikulum, 

management sekolah yang tidak efektif dan kurangnya motivasi belajar 

peserta didik dalam belajar. Realita di lapangan menunjukkan bahwa peserta 

didik kurang memiliki kemampuan belajar yang tinggi, bahkan banyak peserta 

didik yang enggan belajar di dalam kelas, kurang mampu memahami dengan 

baik materi pelajaran yang disampaikan oleh guru guru mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik kurang memiliki motivasi belajar yang 

kuat, dan peserta didik masih beranggapan kegiatan belajar mengajar sangat 

membosankan dan lebih memilih bermain gadget dan juga menonton televisi.
4
 

Guru harus mempunyai kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik 

dan pengajar. Pada pembelajaran dikelas,guru hendaknya menciptakan situasi 

dan kondisi yang menyenangkan bagi peserta didik, sehingga dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik dan materi yang disampaikan dapat diterima 

dan dipahami oleh peserta didik.
5
 

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh model, 

metode dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model, metode, 

strategi dan media pembelajaran memegang peran penting dalam keberhasilan 

proses belajar karena akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan tidak membosankan.  

                                                           
4
 Hodaifah, “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan asil Belajar Peserta didik Sosiologi Tentang Kompetensi Dasar 2.3”, (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), 1 
5
 Made Hendra Sukmaya dkk, journal : “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assisted Individualization (TAI)” Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta didik 
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Agar peserta didik tidak merasa bosan maka diperlukan yang 

namanya proses interaksi. Proses interaksi yang terjadi dalam pembelajaran 

banyak bergantung pada strategi dan model yang akan diterapkan.  

 Selain strategi keberhasilan dalam proses pembelajaran juga 

dipengaruhi oleh media yang digunakan. Media telah dikenal sabagai alat 

bantu mengajar yang seharusnya dimanfaatkan oleh pengajar, namun kerap 

kali diabaikan. Media sebagai alat bantu mengajar berkembang dengan 

demikian pesatnya sejalan dengan perkembangan teknologi. Ragam dan jenis 

mediapun cukup banyak, sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, 

waktu, keuangan, maupun materi yang akan disampaikan.  

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, guru mengakui bila hanya 

buku pelajaran yang dijadikan acuan untuk membina anak didik, tentu akan 

banyak menemui beberapa kendala. Dimana kegiatan belajar peserta didik 

kurang optimal sebab terbatas pada pendengaran dan mencatat apa yang 

disampaikan guru.
6
 

Hal ini menyadarkan guru untuk merelakan diri menggunakan alat 

bantu pendidikan sebagai mitra dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 dinyatakan kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Media 

pembelajaran merupakan sarana perantara yang dapat digunakan dalam proses 

                                                           
6
 Ahmad Rohani HM dan Abu Ahmadi, Pengoloaan Pengajaran ( Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1995), h. 36 
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pembelajaran. Media pembelajaran akan berfungsi untuk memudahkan guru 

dan peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang dibahas. Ketepatan 

dalam pemilihan media pembelajaran akan sangat membantu kelancaran 

proses pembelajaran yang dilaksanakan.
7
 

Merujuk pada Firman Allah SWT yang terdapat dalam surah Al-„Alaq 

ayat 1-5 yang berbunyi :  

                             

                       

Artinya :Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran pena [Allah mengajari manusia dengan perantaraan baca 

dan tulis], Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui.
8
 

 

Dalam ayat tersebut sudah tersirat tentang proses pendidikan yaitu 

membaca, belajar dan mengajar. Juga tentang media pendidikan berupa pena. 

Rasulullah memang seorang yang buta huruf, tapi sangat cerdas, sehingga 

dapat mendidik sahabat dengan sukses.  

Media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, salah satunya 

berupa media gambar. Sehubungan dengan ini, terdapat hadis tentang media 

gambar antara lain sebagai berikut:  

حدثنا صدقة بن الفضل اخبرنا يحي بن سعيد عن سفيان قال حدثني ابي عن منذر عن حط 
النبي صلى االله عليو وسلم خطا مربعا ربيع بن خسيم عن عبد االله رضي االله عنو قال وخط 
خطا في الوسط خارجا منو وخط خططا صغارا الى ىذا الذي في الوسط من جانبو الذي في 

                                                           
7
 Hardianto, “Media Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol 3, No. 1 (2011), h.2 
8
 Al-Qur‟an,  Al-„Alaq:1-5 
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سان وىذا اجلو محيط بو او قد احاط بو وىذا الذي ىو (رواه البخارى الوسط وقال ىذا الان
)خارج املو وىذه الحطط الصغار الاعراض فاءن اخطاءه ىذا شو ىذا وان اخطاءه ىذا شو 

 ىذا

Terjemah: “ Telah menceritakan pada kami Sodaqoh bin Fadhil, telah 

memberikan kabar kepadaku Yahya bin Sa’id dari Sofyan, beliau 

bersabda: Telah menceritakan kepadaku bapakku dari Mundzir dari 

Robi’ bin Khusein dan Abdullah r.a, beliau bersabda: Nabi saw. 

pernah membuat garis (gambar) persegi empat dan membuat suatu 

garis lagi di tengah-tengah sampai keluar dari batas (persegi empat), 

kemudian beliau membuat banyak garis kecil yang mengarah ke garis 

tengah dari sisi-sisi garis tepi, lalu beliau bersabda: Beginilah 

gambaran manusia. Garis persegi empat ini adalah ajal yang pasti 

bakal menimpanya, sedang garis yang keluar ini adalah angan-

angannya, dan garis-garis kecil ini adalah berbagai cobaan dan 

musibah yang siap menghadangnya. Jika ia terbebas dari cobaan yang 

satu, pasti akan tertimpa cobaan yang lainnya. Jika ia terbebas dari 

cobaan yang satunya lagi, pasti akan tertimpa cobaan yang lainnya 

lagi. (HR.Imam Bukhari).
9
 

 

Nabi saw. menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam gambar 

adalah manusia, gambar empat persegi yang melingkarinya adalah ajalnya, 

satu garis lurus yang keluar melewati gambar merupakan harapan dan angan-

angannya sementara garis-garis kecil yang ada di sekitar garis lurus dalam 

gambar adalah musibah yang selalu menghadang manusia dalam 

kehidupannya di dunia. 

Dalam gambar ini Nabi saw. menjelaskan tentang hakikat kehidupan 

manusia yang memiliki harapan, angan-angan dan cita-cita yang jauh ke depan 

untuk menggapai segala yang ia inginkan di dalam kehidupan yang fana ini, 

dan ajal yang mengelilinginya yang selalu mengintainya setiap saat sehingga 

membuat manusia tidak mampu menghindar dari lingkaran ajalnya, sementara 

itu dalam kehidupannya, manusia selalu menghadapi berbagai musibah yang 

                                                           
9
 Al-Bukhary, Shahih bukhari, 567. 
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mengancam eksistensinya. Jika ia dapat terhindar dari satu musibah, musibah 

lainnya siap menghadang, artinya setiap manusia tidak mampu menduga atau 

menebak kapan ajal akan menjemputnya.
10

 

Secara tidak langsung Nabi saw. memberikan nasehat pada mereka 

untuk tidak (sekadar melamun) berangan-angan panjang saja (tanpa realisasi), 

dan mengajarkan pada mereka untuk mempersiapkan diri menghadapi 

kematian. 

Hadis ini menunjukkan kepada kita betapa Rasulullah saw. Seorang 

pendidik yang sangat memahami metode yang baik dalam menyampaikan 

pengetahuan kepada manusia, beliau menjelakan suatu informasi melalui 

media gambar agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa. 

Media pembelajaran adalah salah satu unsur yang sangat diperlukan 

dalam proses belajar mengajar dan dipandang dapat meningkatkan semangat 

untuk belajar. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, 

penyampaian pesan, dan isi pelajaran pada saat pembelajaran berlangsung. 

Disamping itu, dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran data, dan memadatkan informasi.
11

 Penggunaan media 

pembelajaran memiliki banyak keuntungan dalam penggunaan, penerimaan, 

serta penerapan ke dalam program pembelajaran. Peran media pembelajaran 

menunjukkan dampak positif sebagai bagian integral pembelajaran di kelas 

                                                           
10

 Abdul Fattah Abu Ghuddah, 40 Metode Pendidikan dan Pengajaran Rasulullah 

(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2009), 131-132. 
11

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), 15-16. 
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atau cara utama pembelajaran secara langsung, yaitu penarik perhatian dan 

membuat peserta didik terjaga dan memperhatikan.
12

 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru pada saat 

proses pembelajaran adalah media poster. Media poster merupakan kombinasi 

gambar, warna, dan pesan dengan maksud menarik perhatian orang yang 

melihatnya. Media poster memiliki kekuatan untuk memikat dan menarik 

perhatian peserta didik, sehingga akan memotivasi peserta didik dalam belajar. 

Media poster banyak menjadi pilihan, karena adanya kecenderungan bahwa 

media poster lebih disukai peserta didik.
13

 

Dengan media poster dapat memberikan belajar yang menarik dan 

efektif. Penggunaan poster sebagai media, diharapkan peserta didik lebih 

mudah dalam memahami materi pembelajaran karena materi dalam poster 

memudahkan pendidik dalam menjelaskan materi dan mudah dipahami oleh 

peserta didik serta dibuat menarik dan lebih efektif agar peserta didik 

termotivasi untuk membaca, mempelajarinya dan meningkatkan kemampuan 

peserta didik. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti melalui 

wawancara dengan guru kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele, diketahui 

bahwa peserta didik lebih mudah menerima dan memahami materi dengan 

menggunakan media poster daripada metode ceramah, karena jika melalui 

ceramah anak akan kesulitan saat mereka hanya mendengar dan 

membayangkan apa yang dijelaskan oleh guru apalagi saat ada hal baru atau 

                                                           
12

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), 22-23. 
13

 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), 130. 
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belum pernah diketahui sebelumnya, dalam bentuk poster tentunya akan lebih 

menarik dengan visual gambar, sehingga lebih melibatkan indera penglihatan 

peserta didik ketika menerima materi maka tingkat penerimaan peserta didik 

dalam menangkap materi akan semakin efektif jika menggunakan media yang 

banyak menampilkan gambar terlebih pada sasaran peserta didik sekolah 

dasar. 

Sejalan dengan pemaparan di atas, MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

kecamatan Balung kabupatem Jember sebagai salah satu sekolah yang 

menerapkan media poster guna membangun kualitas pendidikan. Di MI 

Bustanul Ulum 09 Curahlele Guru mampu menyajikan pembelajaran tematik 

yang membosankan menjadi mudah dan menyenangkan. 

Dengan dasar pemikiran itulah, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh tentang ”Penerapan media poster dalam pembelajaran Tematik kelas 3 

MI Bustanul Ulum 09 Curahlele tahun pelajaran 2022/2023”. 

B. Fokus Penelitian 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penentuan pembentukan kelompok media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele? 

2. Bagaimana proses penugasan pembuatan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele? 

3. Bagaimana proses pemajangan/penempelan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan penentuan pembentukan kelompok media poster 

dalam pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

2. Untuk mendeskrpsikani proses penugasan pembuatan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

3. Untuk mendeskripsikan proses pemajangan/penempelan media poster 

dalam pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan sumbangan pemikiran serta 

menjadi kajian dan bahan pengembangan ilmu pendidikan dalam 

menggukan media poster dalam pembelajaran tematik. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dan memberikan 

pengalaman tersendiri dalam mengembangjan potensi diri. 

2) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti dal;am 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan. 
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3) Penelitian ini sebagai bagian dari syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana strata satu (S1) Di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Kyai Haji Achmad Siddiq Jember. 

b. Bagi Guru  

Bagi para guru khususnya guru kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 

Curahlele yaitu bagaimana cara guru dalam menerapkan media poster 

dalam pembelajaran tematik. 

c. Bagi peserta didik  

Peserta didik menjadi mudah mengerti dan memahami materi yang 

diajarkan serta termotivasi dalam proses belajar baik dilingkungan 

sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 

d. Bagi sekolah  

Untuk meningkatkan perhatian guru terhadap peserta didik terutama 

kepada peserta didik yang kemampuannya masih rendah agar bias 

menerima materi dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terkait istilah-istilah penting yang 

diungkapkan  oleh peneliti. Berikut beberapa definisi istilah dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Media Poster 

Media poster adalah media pembelajaran yang terdiri dari warna, 

gambar, grafis serta tulisan untuk menjelaskan dan mengekspresikan suatu 
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materi, ide maupun pesan-pesan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 

dan memberi gambaran tentang suatu proses untuk menarik perhatian 

perhatian sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan mudah. 

Dalam penelitian ini media poster yang digunakan menggunakan 

kertas manila berukuran 61x68cm, yang terdapat gambar-gambar 

berwarna warni dan kata-kata yang membahas tentang menghemat kertas 

dalam pembelajaran tematik tema 3 subtema 1 aneka benda di sekitarku 

yang kemudian poster tersebut ditempel di dinding kelas. 

2. Pembelajaran Tematik 

Tematik merupakan bentuk model pembelajaran yang mengaitkan 

beberapa materi pelajaran atau bidang studi menjadi satu tema atau topik 

sehingga memberikan pengalaman baru dan bermakna pada peserta didik, 

serta menambah pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran ini melibatkan peserta didik karena peserta didik harus 

cenderung lebih aktif ketika berada di dalam kelas dan peserta didik 

dituntun untuk lebih aktif dan inovatif dalam pembelajaran. 

Dengan demikian maksud dari judul “Penerapan media poster 

dalam pembelajaran tematik kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele tahun 

pelajaran 2022/2023” yaitu mendeskripsikan proses pembelajaran peserta 

didik menggunakan media poster agar peserta didik bisa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran dengan cara yang menyenangkan dan tidak 

membosankan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif 

bukan seperti daftar isi
14

 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

setiap   pembagian   isi   dalam   karya   penelitian   ini,   maka   peneliti 

menguraikan beberapa sistematika pembahasan diantaranya: 

BAB I : Pendahuluan. Pada bagian ini menjelaskan latar belakang 

masalah yang menjadi alasan penyebab peneliti mengambil penelitian yang 

berupa penerapan Media Poster dalam pembelajaran Tematik, kemudian yang 

kedua akan dijelaskan mengenai fokus penelitian yang menjadi rumusan 

masalah yang akan dipecahkan pada penelitian ini. Ketiga akan dijelaskan 

mengenai tujuan dari penelitian. Keempat akan dijelaskan mengenai manfaat 

penelitian. Kelima menjelaskan mengenai definisi istilah yang menjelaskan 

istilah-istilah yang terdapat pada judul penelitian dan yang terakhir akan 

dijelaskan mengenai sistematika penulisan yang menjadi urutan-urutan 

pembahasan pada penelitian ini. 

BAB II : Kajian Kepustakaan Berisi mengenai penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti yaitu 

“Pennerapan Media Poster dalam Pembelajaran Tematik Kelas 3 MI Bustanul 

Ulum 09 Curahlele tahun 2022/2023”. 

                                                           
14

 Tim penyusun,  Pedoman  Penulisan  Karya  Ilmiah  (Jember:  Fakultas  Tarbiyah  dan  

Ilmu Keguruan IAIN Jember, 2019), 93. 
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BAB III : Metode Penelitian. Terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, tektik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data dan tahapan-tahapan penelitian. Sehingga dalam 

penelitian ini sudah jelas objek yang akan dituju dalam penelitian ini.  

 Bagian terakhir pada skripsi ini, diakhiri dengan daftar pustaka, 

lampiran-lampiran beberapa dokumen yang ada dan dibutuhkan dalam 

penelitian ini 

.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian  terdahulu  merupakan  salah  satu  bagian  penting  dalam 

sebuah penelitian. Hal ini dikarenakan penelitian terdahulu digunakan sebagai 

acuan peneliti dalam melaksanakan penelitian, sehingga peneliti dapat 

menelaah teori-teori yang ada dalam penelitian sebelumnya dan yang diteliti 

sebagai bahan pertimbangan yang menitikberatkan aspek orisionalitas. Setelah 

menelaah penelitian terdahulu, peneliti tidak menemukan judul yang sama 

dengan penelitian peneliti. Namun, peneliti memaparkan beberapa hasil 

penelitian sebelumnya guna memperkaya referensi atau bahan kajian pada 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu  berupa  hasil  karya  tulis  ilmiah,  baik  itu  artikel  jurnal,  skripsi, 

maupun tesis yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

1. Skripsi oleh Gusti Tidar Jayanti Mandasari, 2016, Mahapeserta didik 

Fakultas Tarbiyah dan  Keguruan UIN Alauddin Makassar yang berjudul 

“Penggunaan Media Poster Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Kelas IV SD Inpres Bilonga Kecamatan Bontonompo Kabupaten 

Gowa”.  

Hasil dari  penelitian ini diketahui bahwa penggunaan media Poster 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat efektif digunakan 

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di SD Inpres Bilonga 

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

14 
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2. Lusia Indriyani, 2018 Mahapeserta didik Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang 

berjudul “Pengembangan Media Poster Sebagai Bahan Ajar dalam 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini”. 

Hasil dari Penelitian ini adalah rata-rata penilaian yang dihasilkan 

dari validasi produk yaitu, validasi ahli materi mendapatkan persentase 

83.12% dengan kategori “Sangat Layak”, validasi ahli media 

mendapatkan persentase 76.25% dengan kategori “Sangat Layak”, dan 

validasi ahli bahasa mendapatkan persentase 75% dengan kategori 

“Layak”. Hasil penilaian guru mendapatkan persentase kelayakan 

82.58% sehingga kategori yang dicapai yaitu “Sangat Layak”. Hasil uji 

coba yang dilakukan yaitu uji coba skala kecil mendapatkan persentase 

85% dengan kategori “Sangat Layak” sedangkan uji coba lapangan 

mendapatkan persentase 86% dengan kategori “Sangat Layak”. 

3. Skripsi oleh Salapiah Yulita, 2020, Mahapeserta didik Fakultas 

Tarbiyah dan  Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda 

Aceh yang berjudul “Penerapan Media Poster Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Peserta didik Kelas IV MIN 26 Aceh Besar”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada 

setia[p siklusnya, dan peserta didik mengikuti pembelajaran sudah 

dalam kategori baik dan bahkan siklus kedua sudah sangat 

baik.contohnya dalam melakukan diskusi peserta didik sangat serius 

dan bekerja sama, selama pembelajaran peserta didik menggunakan 
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media poster berlangsung dengan baik sekali sesuai dengan kiteria yang 

diharapkan. 

4. Skripsi oleh Skripsi oleh Zatriani, 2020, Mahapeserta didik Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar 

yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Media Poster Terhadap 

Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta didik Kelas V SD Inpres 

Bontobila Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”. 

Hasil dari penelitian ini penggunaan media poster sangat efektif 

dapat dilihat bahwa nilai kemampuan menulis karangan narasi peserta 

didik dengan menggunakan media poster dengan yang tidak 

menggunakan media poster sangat berbeda karena dengan media poster 

peserta didik lebih mudah dalam menemukan ide dan gagasan ke dalam 

tulisannya dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk menentuka 

topik yang akan ditulis. 

5. Skripsi oleh Dita Arimbi Sitorus, 2020, Mahapeserta didik Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Poster Terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik Pada Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam Kelas XI di 

SMA Tamanpeserta didik Binjai”. 

Hasil dari penelitian ini terbukti bahwa adanya pengaruh 

penggunaan media poster terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam materi jual beli. 
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Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti akan dipaparkan dalam bentuk tabel 

dibawah ini : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Gusti 

Tidar 

Jayanti 

Mandasari, 

2016 

“Penggunaan 

Media Poster 

Pada Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

di Kelas IV SD 

Inpres Bilonga 

Kecamatan 

Bontonompo 

Kabupaten 

Gowa” 

-Menggunakan 

penelitian 

kualitatif  

-Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

metode 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

-Subjek 

penelitian adalah 

peserta didik 

kelas IV SD 

-Lokasi 

penelitian 

2. Lusia 

Indriyani, 

2018 

“Pengembanga

n Media Poster 

Sebagai Bahan 

Ajar dalam 

Perkembangan 

Kognitif Anak 

Usia Dini” 

-Menggunakan 

media poster 

sebagai 

variabel 

penelitian 

-Menggunakan 

metode 

penelitian R&D 

(Research and 

Development) 

-Subjek 

penelitian 

peserta didik RA 

-Lokasi 

penelitian 

 

3. Salapiah 

Yulita, 

2020 

“Penerapan 

Media Poster 

Untuk 

Meningkatkan 

Kreativitas 

Peserta didik 

Kelas IV MIN 

26 Aceh 

Besar”  

-Menggunakan 

media poster 

sebagai 

variabel 

penelitian  

 

 

-Menggunakan 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK). 

-Teknik 

pengumpulan 

data observasi 

dan angket 

penilaian 

krativitas peserta 

didik. 

-Subjek 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

penelitian 

peserta didik 

kelas IV MI. 

-Lokasi 

penelitian 

4. Zatriani, 

2020 

“Efektifitas 

Penggunaan 

Media Poster 

Terhadap 

Kemampuan 

Menulis 

Karangan 

Narasi Peserta 

didik Kelas V 

SD Inpres 

Bontobila 

Kecamatan 

Bajeng 

Kabupaten 

Gowa” 

-Menggunakan 

media poster 

sebagai salah 

satu variabel 

penelitian 

-Menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

-Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

tes dan lembar 

observasi 

-Subjek 

penelitiannya 

adalah peserta 

didik kelas V SD 

-Lokasi 

penelitian 

5. Dita 

Arimbi 

Sitorus, 

2020 

“Pengaruh 

Penggunaan 

Media Poster 

Terhadap Hasil 

Belajar Peserta 

didik Pada 

Mata Pelajaran 

pendidikan 

Agama Islam 

Kelas XI di 

SMA 

Tamanpeserta 

didik Binjai” 

-Menggunakan 

media poster 

sebagai salah 

satu variabel 

penelitian 

-Menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

-Teknik 

pengumpulan 

data tes, 

observasi dan 

dokumentasi 

-Subjek 

penelitiannya 

adalah peserta 

didik kelas XI 

SMA 
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Dengan demikian dari beberapa penelitian yang diambil oleh penulis, 

maka penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu  terletak pada 

fokus penelitian dimana penelitian ini berfokus pada sintaks atau langkah-

langkah penerapan media poster dalam proses pembelajaran tematik. 

Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama menggunakan media poster 

sebagai variabel penelitian. Namun penelitian sebelumnya menggunakan 

media poster yang dibuat oleh guru dan belum ada yang meneliti tentang 

media poster berbasis pameran yang ditugaskan kepada peserta didik. 

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Dalam kehidupam sehari-hari, kata media sering digunakan 

untuk beberapa hal, antara lain sebagai ukuran tanda pakaian dan tanda 

pengaturan mesin pendingin yang bisa disingkat “M” (artinya 

medium), sebagai penjelasan “pertengahan” yang disebut medio, 

sebagai kata istilah yang disebut “mediasi”. Dalam bahasa Arab, media 

disebut “wasail” yang merupakan bentuk jamak dari “wasilah” sebagai 

sinonim dari al-wasth yag artinya juga tengah. Kata tengah berarti 

berada diantara dua sisi, maka disebut juga perantara (wasilah) karena 

posisinya berada ditengah dan juga disebut pengantar atau penghubung 
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yakni mengantarkan atau menghubungkan suatu hal dari satu sisi ke 

sisi lain.
15

 

Dalam bahasa latin, media berasal dari sebuah kata yaitu 

medius yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa 

Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima. Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, atau sikap. Secara sederhana, istilah media merupakan 

perantara atau pengantar.
16

  

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunaan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga sehingga 

dapat merangsang piikiran, perasaan, perhatian, minat serta perhatian 

peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
17

 

Pada proses pembelajaran, media pengajaran merupakan 

wadah dan penyalur pesan dari sumber pesan, dalam hal ini guru, 

kepada penerima pesan, dalam hal ini peserta didik. Dalam batasan 

yang lebih luas, media pengajaran sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan peserta didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar 

pada diri peserta didik.
18

 Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 

                                                           
15

 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta Selatan: 

Referensi GP Press Group, 2013), 5-6. 
16

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002),3. 
17

 Riduan Saberan, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Motivasi 

Dan Hasil Belajar Peserta didik”. Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 07 No. 02:1-19 (Desember 

2012), H. 21-22 
18

 Rusdi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat Pengembangan, 

Pemanfaatan, dan Penilaian,,(Wacana Prima, Bandung 2007), h . 4. 
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kita pahami bahwa secara umum media adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik 

mempu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Jadi, guru, 

buku teks, grafik, poster dan lingkungan sekolah merupakan media 

Dapat disimpulkan media adalah alat-alat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi sebagi sarana perantara 

dalam proses belajar mengajar untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian dan pemahaman 

peserta didik serta dapat memberikan pelajaran yang efektif dan 

efisien. 

b. Jenis Media Pembelajaran  

Dalam media pembelajaran, ada beberapa jenis media yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran, meliputi media visual, 

audio, dan audiovisual. Media visual atau grafis adalah media yang 

penyampaian dan penyajian materi bisa diamati oleh penglihatan, 

misalnya gambar, foto, grafik, bagan, poster, kartun, dan komik. Media 

audio adalah media yang penyampaian dan penyajian materi dalam 

bentuk suara, misalnya radio, kaset, dan sebagainya. Media 

audiovisual atau proyeksi adalah media yang penyampaian dan 

penyajian materi gabungan dari audio dan visual, misalnya film, film 

strip, OHP, dan sebagainya.
19
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Menurut sanjaya, media pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. 

1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam: 

a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau 

media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan 

rekaman suara. 

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. Jenis media yang tergolong kedalam 

media visual adalah: film slide, foto, transparansi, lukisan, 

gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media 

grafis dan lain sebagainya.  

c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung 

unsur suara uga mengandung unsure gambar yang bisa dilihat, 

misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan 

lain sebagainya. 

2) Dilihat dari jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam: 

a) media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, 

seperti radio dan televisi. Melalui media ini peserta didik 

dapat mempelajari hal-hal atau kejadian-kejadian yang aktual 

secara serentak tanpa harus menggunakan ruangan khusus. 

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 

dan waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya. 

3) Dilihat dari cara atau teknk pemakaiannya, media dapat dibagi: 
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a) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, 

transparansi dan lain sebagainya. 

b) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar foto, lukisan, 

radio, dan lain sebagainya.
20

 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar menurut Sudjana dan Rivai: 

1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 

yang efektif. 

2) Media pengajaran merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. Ini merupakan salah satu unsur yang 

harus dikembangkan oleh seorang guru. 

3) Dalam pemakaian media pengajaran harus mellihat tujuan dan 

bahan pelajaran. 

4) Media penngajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini 

dijadikan untuk melengkapi proes belajar mengajar supaya lebih 

menarik perhatian peserta didik. 

5) Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta 

dapat membantu peserta didik dalam menangkap pengertian yang 

disampaikan guru. 

6) Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar 

mengajar.
21

 

                                                           
20

 Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), H. 13-14 



 
 

 

24 

Fungsi media pembelajaran bagi pengajar yaitu: 

1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 

2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik. 

4) Memudahkan kendali pengaar terhadap materi pelajaran. 

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi 

pelajaran. 

6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 

7) Meningkatkan kualitas pelajaran. 

Fungsi media pembelajaran bagi peserta didik adalah untuk: 

1) Meningktkan motivasi belajar pembelajar. 

2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar. 

3) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan 

pembelaar untuk belajar. 

4) Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik 

sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar. 

5) Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis. 

6) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. 

7) Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis 

yang disajikan pengajar lewat media pembelajaran.
22

 

2. Media Poster 
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a. Pengertian Media Poster 

Poster adalah media yang digunakan untuk menyampaikan 

suatu informasi, saran atau ide-ide tertentu, sehingga dapat 

merangsang keinginan yang melihatnya untuk melaksanakan isi pesan 

tersebut.
23

 

Poster adalah salah satu media yang terdiri dari lambang kata 

atau simbol yang sangat sederhana dan apada umumnya mengandung 

anjuran atau larangan. Menurut Sudjana dan Rivai poster adalah 

sebagai kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan 

pesan dengan maksud untuk manangkap perhatian orang yang lewat 

tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti didalam 

ingatannya.
24

 

Media poster adalah media yang menyajikan informasi dalam 

bentuk visual untuk mempengaruhi dan memotivasi peserta didik yang 

melihatnya.
25

 

Menurut Anitah poster adalah media gambar yang 

mengkombinasikan unsure-unsur visual seperti garis, gambar dan kata-

kata untuk dapat menarik perhatian dan mengkomunikasikan pesan.
26
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Berdasarkan paparan diatas dapat peneliti simpulkan Poster 

merupakan bentuk media gambar yang dapat berupa tulisan maupun 

gambar. 

b. Karakteristik Media Poster 

Ada beberapa karakteristik poster menurut beberapa ahli 

berikut ini penjelasannya: 

1) Berupa suatu lukisan/ gambar. 

2) Menyampaikan suatu pesan, atau ide tertentu. 

3) Memberikan kesan yang luas atau menarik perhatian. 

4) Menangkap penglihatan dengan seksama terhadap orang-orang 

yang melihatnya. 

5) Menarik dan memusatkan perhatian orang yang melihatnya. 

6) Menggunakan ide dan maksud melalui fakta yang tampak. 

7) Merangsang orang yang melihat untuk ingin melaksanakan maksud 

poster. 

8) Berani, langsung, dinamis dan menimbulkan kejutan. 

9) Ilustrasi tidak perlu banyak, menarik dan mudah dimengerti. 

10) Teks ringkas, jelas dan bermakna. 

11) Ilustrasi dan tulisan harus ada keseimbangan. 

12) Dalam rangka simbol visual, kata dan lukisan harus membawa ide 

tertentu. 

13) Dapat dibaca dalam waktu yang singkat. 

14) Warna dan gambar harus kontras dengan warna dasar. 
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15) Sederhana tetapi mempunyai daya tarik dan daya guna yang 

maksimal.
27

 

c. Sintaks Media Poster 

1) Pembentukan kelompok 

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok tergantung 

pada tema/sub tema materi dengan mempertimbangkan kedalaman 

atau keluasan materi. Teknik yang dapat dilakukan dalam 

menentukan anggota kelompok antara lain dapat dilakukan dengan 

mengurutkan nomor urut absen atau menggunakan undian 

sehingga bersifat refresentatif. Misalnya : Nomor urut 1 sampai 5 

menjadi kelompok satu dan nomor urut 6 sampai 10 menjadi 

kelompok 2, dan begitu seterusnya sampai terbentuk jumlah 

kelompok yang dibutuhkan. Setelah kelompok terbentuk, guru 

menyampaikan informasi kepada peserta didik terkait dengan 

materi yang akan menjadi tugas masing-masing kelompok. 

Metode pembentuka kelompok  belajar  bisa  didefinisikan  

sebagai  sebuah cara yang dilakukan oleh guru untuk agar peserta 

didik bisa mencari atau meningkatkan pengetahuan dan 

meningkatkan keterampilan sikap positif secara bersama-sama 

melalui diskusi dan kerja sama.
28

 

2) Penugasan (Pembuatan media poster) 
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Kegiatan pembuatan media poster, dengan langkah-langkah 

meliputi:  

a) Meringkas materi sesuai dengan tema masing-masing. 

b) Membuat tata letak elemen-elemen poster. 

c) Menyiapkan bahan bahan poster berupa gambar atau kata-kata. 

d) Menempel elemen-elemmen poster sesuai dengan tata letak 

yang sudah dirancang pada kertas karton yang sudah disiapkan. 

3) Pemajangan/Penempelan media poster. 

Pada kegiatan ini masing-masing kelompok berlomba-lomba untuk 

dapat secepat mungkin memajang media posternya. Agar kegiatan 

ini dapat berlangsung efisiem dan efektif guru mencatat dan 

memberi penilaian terhadap kecepatan masing-masing kelompok 

menyelesaikan tugas menempelkan media posternya. 

4) Kegiatan mengunjungi stand poster. 

Kegiatan ini pada tahap awal setiap kelompok menugaskan satu 

atau dua orang anggota kelompok untuk menjadi pemandu stand 

ketika mendapat kunjungan dari kelompok lain. Tugas  yang 

dibebankan kepada pemandu adalah menjelaskan secara umum 

kepada kelompok lain tentang materi yang dipamerkan. Sedangkan 

kelompok yang lain bertugas mendengarkan penjelasandan 
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berkesempatan untuk menanyakan subtansi materi kepada 

pemandu stand.
29

 

d. Kelebihan dan Kelemahan Media Poster 

Dalam setiap media pasti mempunyai kelebihan dan kelemahan 

termasuk juga media poster, berikut ini kelebihan dan kelemahan 

media poster: 

Kelebihan media poster 

1) Dalam pembuatan 

a) Dapat dibuat dalam waktu yang relative singkat 

b) Bisa dibuat manual (gambar sederhana) 

c) Tema dapat mengangkat relitas masyarakat. 

2) Dalam penggunaan: 

a) Dapat menarik perhatian khalayak 

b) Bisa digunakan untuk diskusi kelompok maupun pleno 

c) Bisa dipasang (berdiri sendiri) 

3) Poster berukuran besar, sehingga mudah dan menarik untuk dibaca 

dan dilihat 

4) Poster mempunyai bentuk tulisan yang singkat, padat dan tidak 

memerlukan waktu yang lama untuk membaca dan memahaminya. 

5) Poster dapat ditempel atau diletakan dimana saja serta memiliki 

kata-kata yang menarik untuk dibaca. 

Kelemahan media poster 
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a) Dalam pembuatan: 

(1) Butuh illustrator atau keahlian menggambar kalau ingin 

sebagus karya professional. 

(2) Butuh penguasaan komputerr untuk tata letak (lay-out) 

(3) Kalau di cetak biayanya mahal 

b) Dalam penggunaan: 

(1) Pesan yang disampaikan terbatas. 

(2) Perlu keahlian untuk menafsirkan 

(3) Beberapa poster perlu keterampilan membaca-menulis.
30

 

e. Teknik Pemilihan Poster Dalam Pembelajaran 

1) Mengacu pada tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajarn merupakan acuan utama untuk membuat suatu 

media pembelajaran, dalam hal ini adalah poster. Karena sebuah 

media pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

2) Memperhatikan materi/isi pembelajaran 

Materi/isi pembelajaran juga harus diperhatikan karena inilah yang 

akan menjadi content sebuah media pembelajaran. Agar tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud. 

3) Memperhatikan strategi/metode pembelajaran yang digunakan  

Strategi pembelajaran juga harus menjadi bahan pertimbangan, 

keran ketidak sesuaian dengan metode yang digunakan juga akan 

berpengaruh pada ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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4) Menganalisis peserta didik 

Media pembelajaran harus memperhatikan peserta didik baik dari 

segi fisik (keberfungsian indera) untuk menggunakan media 

pembelajaran tersebut. Juga media harus memperhatikan tipe – tipe 

gaya belajar peserta didik. 

5) Mempertimbangkan fasilitas pendukung dan lingkungan sekitar 

Selain mengacu pada pertimbangan diatas, faktor eksternal juga 

mempengaruhi tata cara penggunaan poster didalam pembelajaran. 

Kita harus memperhatikan apakah poster yang akan kita gunakan 

dapat didukung oleh fasilitas yang ada disekolah. Dan kita juga 

harus memperhatikan lingkungan sekitar, apakah media poster 

dianggap asing atau familiar.
31

 

3. Pembelajaran Tematik  

Istilah pembelajaran merupakan sarana untuk memungkinkan 

terjadinya proses dalam arti perubahan perilaku mengenai proses 

mengalami sesuatu yang diciptakan dalam pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan suatu sistem atau proses pembelajaran, subyek didik atau 

pembelajaran yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan 

dievaluasi secara sistematis agar subyek didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien.
32
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a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran dengan cara sengaja mengaitkan atau memadukan 

beberapa kompotensi dasar (KD) dan indikator dari kurikulum atau 

standar isi (IS) dari beberapa mapel menjadi satu kesatuan untuk 

dikemas dalam satu tema. Dengan adanya kaitan tersebut maka peserta 

didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.  

Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada 

peserta didik. Kegunaan pembelajaran tematik adalah peserta didik 

mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, peserta didik 

mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompotensi dasar antara mata pelajaran dalam tema yang sama, 

pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan, 

kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan 

mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik serta 

peserta didik mampu merasakan manfaat dan makna belajar karena 

materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas, peserta didik 

lebih bergairah karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk 

mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran 

sekaligus mempelajari mata pelajaran lain, guru dapat menghemat 

waktu karena mata pelajaran yang disajikan dapat dipersiapkan 
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sekaligus. Pembelajaran tematik menekankan keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar secara aktif sehingga peserta didik memperoleh 

pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.
33

 

Manfaat pembelajaran tematik adalah dengan menggabungkan 

beberapa komponen dasar antara indikator serta isi mata pembelajaran 

akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih materi dapat 

dikurangi, peserta didik mampu melihat hubungan-hubungan yang 

bermakna sebab isi/materi pelajaran lebih berperan sebagai sarana atau 

alat. Bukan tujuan akhir, dengan adanya pemaduan antara mata 

pelajaran maka penguasaan konsep akan semakin baik dan 

meningkat.
34

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

1) Berpusat pada Pesetra Didik 

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student 

centerend), hal ini sesuai pendekatan belajar modern yang lebih 

banyak menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar, 

sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 

memberi kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk 

melalukan aktifitas pembelajaran. 
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2) Memberi pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik (direct experiences). Dengan 

pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu 

yang nyata ( konkret ) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang 

lebih abstrak. 

3) Pemisah Pembelajaran tidak Begitu Jelas 

Dalam pembelajaran tematik antar mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada 

pembahasan tema-tema yang paling dekat yang berkaitan dengan 

kehidupan peserta didik. 

4) Menyajikan Konsep dari Berbagai Mata Pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. 

Demikian, peserta didik mampu memahami konsep-konsep 

tersebut secara utuh. Hal ini diperluhkan untuk peseta didik dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari.
35

 

5) Bersifat Fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru 

data mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
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pelajaran lainnya, bahkan mengaitkan kehidupan peserta didik dan 

keadaan lingkungan dimana sekolah dan peserta didik berada.
36

 

c. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Dalam penerapan pembelajaran tematik peserta didik dan guru 

mendapat banyak manfaat diantaranya : 

1) Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual 

peserta didik terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektualnya. Dari proses pembelajaran yang dilalui, peserta didik 

mengembangkan  pengalaman, membangun pengetahuan, dan pada 

akhirnya mengembangkan konsep baru tentang suatu realitas. 

2) Melalui pembelajaran tematik proses mental anak bekerja secara 

aktif dalam menghubungkan informasi yang terpisah-pisah menjadi 

satu kesatuan yang utuh. 

3) Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan 

antar peserta didik. Tema-tema pembelajaran yang erat 

hubungannya dengan pola kehidupan sosial, sangat membantu 

pesertadidik agar mampu beradaptasi dan berganti peran dalam 

melakukan aktivitas yang berbeda. 

4) Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan 

profesionalismenya. 

5) Pembelajaran tematik menumbuhkan kecermatan dan keseriusan 

guru, baik dalam menemukan tema yang kontekstual, merancang 

                                                           
36

 Daryanto, Pembelajaran Tematik,Terpadu,Terintegrasi, h. 6. 



 
 

 

36 

perencanaan pembelajaran, menyiapkan metode pembelajaran yang 

tepat, merumuskan tujuan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran secara konsisten dengan tema pembelajaran, sampai 

menyusun instrumen evaluasi yang relevan dengan kegiatan 

pembelajaran.
37

 

Dalam penerapan pembelajaran tematik integratif di SD/MI 

sendiri tidak terlepas dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kemendikbud dalam Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 

menguraikan tujuan pembelajaran tematik sebagai berikut: 

1) Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik tertentu. 

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama. 

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam 

dan berkesan. 

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 

mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman 

pribadi peserta didik. 

5) Lebih bergairah dalam belajar karena peserta didik dapat 

berkomunikasi dalam situasi nyata seperti bercerita, bertanya, 

menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain. 

6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema yang jelas. 
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7) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 

disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan 

diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih.
38

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki 

beberapa kelebihan. Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu 

menurut Depdikbud antara lain sebagai berikut: 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik relevan dengan 

tingkat perkembangannya. 

2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik. 

3) Kegiatan belajar bermakna bagi peserta didik, sehingga hasilnya 

dapatbertahan lama. 

4) Keterampilan berpikir peserta didik berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu. 

5) Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan 

peserta didik. 

6) Keterampilan sosial peserta didik berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu keterampilan sosial ini antara lain: kerja 

sama,komunikasi, dan mau mendengarkan pendapat orang lain.
39
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Kelebihan lainnya yang terdapat pada pembelajaran tematik di 

antaranya: 

1) Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu. 

2) Anak didik mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antara isi mata pelajaran dalam tema 

yang sama. 

3) Pemahaman materi mata pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 

4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 

mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengelaman pribadi peserta 

didik. 

5) Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belajar karena materi 

disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

6) Peserta didik lebih bergairah karena dapat berkomunikasi dalam 

situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam 

suatu mata peljaran dan sekaligus dapat mempelajari mata 

pelajaran lain. 

7) Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran yang disajikan 

secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam 

dua atau tiga pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan materi.
40

 

Kekurangan yang menyolok dalam pembelajaran tematik antara lain: 
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1) Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut guru untuk 

mempersiapkan diri sedemikian rupa supaya ia dapat 

melaksanakannya dengan baik. 

2) Persiapan yang harus dilakukan oleh guru pun lebih lama. Guru 

harus merancang pembelajaran tematik dengan memperhatikan 

keterkaitan antara berbagai pokok materi tersebar di beberapa mata 

pelajaran. 

3) Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana dan prasarana untuk 

berbagai mata pelajaran yang dipadukan secara serentak. 

Pembelajaran tematik berlangsung dalam atu atau beberapa 

session. Pada tiap session dibahas beberapa pokok dari beberapa 

mata pelajaran, sehingga alat, bahan, sarana dan prasarana harus 

tersedia sesuai dengan pokok-pokok mata pelajaran yang 

disajikan.
41

 

Terlepas dari berbagai kelebihan dan kekurangan yang 

terdapat pada pembelajaran tematik, dalam pembelajarannya 

tematik mengharapkan agar peserta didik mendapatkan hasil 

belajar yang optimal dan maksimal untuk menghindari kegagalan 

pembelajaran yang masih banyak terjadi di model pembelajaran 

lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian diartikan sebagai cara yang ilmiah guna mendapatkan 

data dan informasi dengan maksud, tujuan dan kegunaan tertentu.
42

 Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif  karena untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Deskriptif. 

Sudarto dan Moh. Kasiram menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau 

lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pendekatan kualitatif Deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memotret peristiwa dan 

kejadian yang menjadi pusat perhatiannya, untuk kemudian digambarkan atau 

dilukiskan sebagaimana adannya. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami makna dan keunikan objek yang diteliti, memahami proses dan 

atau interaksi social, menggunakan analisis data yang bersifat deskriptif.
43

 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti 

disini bertujuan untuk menjabarkan secara deskriptif mengenai kondisi 

lapangan dan peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian. Yaitu tentang proses 
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belajar mengajar yang diterapkan di MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

khususnya pada penerapan media poster dalam pembelajaran tematik. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah naratif 

(narrative). Hal ini berarti suatu metode penelitian di dalam ilmu-ilmu sosial. 

Inti dari metode ini adalah kemampuannya untuk memahami identitas dan 

pandangan dunia seseorang dengan mengacu pada cerita-cerita (narasi) 

yang ia dengarkan ataupun tuturkan di dalam aktivitasnya sehari-hari. Dengan 

demikian penelitian naratif dapat diartikan sebagai studi tentang cerita yang 

menceritakan dan menjelaskan suatu kejadian yang menjadi pusat perhatian 

peneliti berdasarkan urutan waktu tertentu secara rinci. Cerita ditulis melalui 

proses mendengarkan dari orang lain atau bertemu secara langsung dengan 

informan melalui wawancara.
44

 Oleh karena itu peneliti nantinya menceritakan 

kembali 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Bustanul Ulum 09 Curahlele Kecamatan 

Balung Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Penentuan lokasi penelitian 

ini atas dasar beberapa pertimbangan  untuk melakukan penelitian ditempat 

tersebut adalah karna ingin mengetahui tentang penerapan media poster yang 

diterapkan dimadrasah tersebut,  sekolah tersebut adalah salah satu sekolah 

unggulan yang ada di daerah Balung. Banyak penunjang lainnya seperti 

fasilitas yang lengkap yaitu adanya laboratorium komputer dan juga tenaga 

pendidik yang 50% dari kalangan milenial jadi banyak potensi dan kreatifitas 
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peserta didik yang tergali ini menjadi salah satu daya tarik masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 09 Curahlele.  

Kemudian peneliti memilih lokasi ini karena di MI BU 09 Curahlele 

merupakan sekolah yang sudah menerapkan Media Poster dalam pembelajaran 

tematik.    

C. Subyek Penelitian 

Menentukan subyek penelitian data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik purposive, yaitu dalam proses pengambilan data 

dilakukan dengan berbagai pertimbangan dan tujuan tertentu, seperti orang 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan.
45

 Subyek 

dalam penelitian ini adalah Kepla Sekolah, peserta didik serta guru kelas 3 MI 

Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara dalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.
46

  

Dengan demikian mengadakan wawancara pada merupakan usaha 

untuk menggali keterangan yang lebih dalam dari sebuah kajian dari 

sumber yang relevan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan kondisi sekolah MI BU 09 Curahlele. 
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Peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan- 

pertanyaan yang bisa berkembang saat wawancara berlangsung. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 

cara guru dalam menerapkan media poster dalam pembelajaran tematik. 

Data yang diperoleh dalam wawancara ini yaitu: 

a. Penentuan pembentukan kelompok media poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

b. Proses penugasan pembuatan media poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

c. Proses pemajangan/penempelan media poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

Dalam melakukan wawancara secara langsung, peneliti 

mewawancarai tiga informan pada penelitian kali ini, yaitu Kepla Sekolah, 

peserta didik serta wali kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian 

yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun observasi 

ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu 

dengan maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor 

penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.
47

 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas peserta didik pada 

saat pembelajaran berlangsung, yaitu dari tahap awal sampai tahap akhir. 
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Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan pasif yakni 

peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut. Observasi juga dilakukan peneliti dalam hal ini 

untuk mengamati peserta didik yang tidak bisa membaca selama 

pembelajaran berlangsung. Observasi ini digunakan untuk mengamati 

aktivitas pembelajaran secara langsung pada proses pembelajaran tentang 

bagaimana cara guru menerapkan media poster dalam pembelajaran 

tematik di MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, peraturan, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, karya tulis, dan lain-lain.
48

 

Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang 

daftar nama guru, staf, struktur organisasi sekolah, daftar nama-nama 

peserta didik, serta keadaan dan fasilitas di MI Bustanul Ulum 09 

Curahlele yang didapatkan oleh peneliti dari hasil dokumentasi 

koordinator TU MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data berupa foto-foto 

kegiatan pada saat pembelajaran berlangsung. 
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E. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
49

 Tahap analisis ini sangat 

penting, dimana data yang telah peneliti peroleh akan dianalisis lebih lanjut 

sebelum dideskripsikan. Data-data tersebut berasal dari hasil wawancara 

observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles, 

Huberman, dan Saldana, dimana aktivitas dalam analisis data dibagi menjadi 

empat, yaitu pengumpulan   data,   kondensasi   data,   penyajian   data,   dan   

penarikan kesimpulan. 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pada langkah awal, peneliti melakukan pengumpulan data terkait 

data-data penelitian melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Proses pengumpulan data ini berjalan 

berhari-hari bahkan berbulan-bulan. Semua yang dilihat dan didengar 

akan dicatat dan rekam oleh peneliti, sehingga data yang diperoleh akan 

banyak dan bisa dibuktikan kevalidannya.
50
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2. Kondensasi Data (Data Condentation) 

Kondensasi data adalah proses mengabstrakkan, memilih, 

menyederhanakan, memfokuskan, dan mentransformasi data yang telah 

diperoleh dalam catatan lapangan (fields notes).
51

 Penyeleksian data ini 

dilakukan dengan cara menentukan mana yang memiliki makna dan lebih 

penting, kemudian dikumpulkan menjadi satu. Mengingat data yang 

diperoleh dari lapangan sangat banyak, maka melalui proses ini data perlu 

dikaji secara detail dan  rinci. Tingkat  ketelitian juga diperlukan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Proses kondensasi berbeda dengan 

reduksi data yang cenderung memilah dan dapat menghilangkan data yang 

sudah diperoleh dari narasumber jika data tersebut tidak penting atau tidak 

sesuai dengan tema penelitian. 

3. Penyajian data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Dalam hal ini, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami.
52

 

Pada bagian ini, peneliti dapat mengumpulkan informasi dan 

mengorganisasikan data yang dapat memberikan peluang untuk 
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mengambil kesimpulan. Sehingga data akan mudah dipahami dan dapat 

tersaji dengan baik tanpa ada data yang sudah tidak dibutuhkan. 

4. Penarikan kesimpulan 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti berada di lapangan.
53

 

Dalam analisis data kualitatif setelah langkah penyajian data adalah 

penarikan kesimpulan. Pada kesimpulan masih bersifat sementara, data 

yang diperoleh mungkin dapat berubah jika hasil kesimpulan ini kurang 

kuat, maka perlu adanya verivikasi. Verivikasi yaitu menguji kebenaran 

dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tringulasi, 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data denga triangulasi, maka 

sebenarnya peneliti mengumpulkan kredibilitas data, yaitu mengecek 
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kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data.
54

 

Penelitian ini menggunakan menggunakan trianggulasi sumber dan 

trianggulasi teknik, yang berarti membandingkan dan mengecek balik antara 

metode pengumpulan data yang satu dengan metode pengumpulan data yang 

lain. 

1. Triangulasi Tehnik 

Triangulasi merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan 

peneliti untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan data kualitatif. 

Tehnik triangulasi dilakukan dengan cara memeriksa keabsahan data 

dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian 

dengan menggunakan observasi, kuesioner atau dokumentasi. Alasan 

Peneliti menggunakan triangulasi tehnik untuk membandingkan hasil 

wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

2. Triangulasi Sumber 

Tringulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Alasan Peneliti menggunakan 

triangulasi Sumber untuk membandingkan berbagai pendapat atau 

pandangan dari berbagai sumber data dari informan. 
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G. Tahapan-tahapan Penelitian 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian. 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. 

e. Memilih informan penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 

b. Memasuki lapangan. 

c. Berperanserta dan mengumpulkan data. 

3. Tahap analisis data 

Yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.Penyususnan laporan penelitian berdasarkan hasil data yang 

diperoleh dengan rancangan penyususnan laporan sebagaimana telah 

tertera dalam sistematika pembahasan. Kemudian peneliti mengecek 

kembali  keabsahan  atau  kebenaran  dari  hasil penelitian tersebut 

melalui teknik triangulasi. Kemudian peneliti menyajikan dalam bentuk 

karya ilmiah atau laporan penelitian dengan berpedoman pada pedoman 

penulisan karya ilmiah di UIN KHAS Jember. 

4.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan data yang diperoleh 

mengenai lokasi penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah MI Bustanul Ulum 09 yang terletak di desa Curahlele Kecamatan 

Balung Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti serta penelaah terhadap dokumen-dokumen dan arsip-

arsip sehingga peneliti dapat gambaran lengkap tentang objek penelitian. 

MI Bustanul Ulum Curahlele Balung Jember berdiri sejak tahun 1966. 

Yang diplopori oleh sekelompok orang masyarakat curahlele krajan tengah, 

diantaranya H. Abdrrasid (Al-marhum), H. Abdul Fattah (Al-marhum), 

Muhammad Kurdi, (Al-marhum), H. Khusen dan H. Muhammad Ramli. 

Pada awalnya madrasah ibtidaiyah bustanul ulum berupa madrasah 

diniyah yang kurikulumnya menggunakan kurikulum pondok pesantren, mata 

pelajaran yang diajarkan khusus pelajaran agama, seperti ilmu nahwu, shorof, 

taklimul mutaallim, bahasa arab, tarikh islam dan pelajarab baca tulis Al-

Qur‟an. 

Pada tahun 1973 ada sebagian tokoh masyarakat mengusulkan kepada 

pendiri madrasah diniyah agar kurikulumnya ditambah dengan mata pelajaran 

umum seperti pendidikan yang pelaksanaannya dalam proses belajar mengajar 

sama dengan pendidikan formal, karena tuntutan dari masyarakat.  

50 



 
 

 

51 

Pada tahun 1975 pertama kali madrasah mengikuti ujian Negara 

dengan 5 peserta didik dan Alhamdulillah lulus dengan 100%. Atas dasar 

itulah semula pendidikan madrasah diniyah berubah menjadi pendidikan 

formal yang beryayasan pondok pesantren bustanul ulum mlokerejo, sehingga 

madrasah tersebut diberi nama Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum (MIBU).
55

 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 09 merupakan lembaga di bawah 

naungan Kementrian Agama yang beralamatkan Jl. Cendrawasih No 29 dusun 

Krajan Tengah Desa Curahlele Kecamatan Balung Kabuaten Jember. Adapun 

lokasi MI Bustanul ulum 09 terletak pada geografis yang sangat cocok untuk 

proses belajar mengajar yang terletak di tengah permukiman penduduk. MI ini 

dibangun dengan pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan 

kenyamanan untuk belajar. Hal ini dapat dilihat dari tata letak ruang belajar 

yang agak jauh dari jalan raya sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor 

dan kendaraan umum yang melintasi jalan raya dapat diminimalisir dan 

peserta didik tetap belajar dengan nyaman. 

Adapun batas-batas dari lokasi MI Bustanul Ulum 09 adalah sebelah 

utara berbatasan dengan tanah muarrif sebelah barat berbatasan dengan tanah 

H. Hafifi sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Desa sebelah timur 

berbatasan dengan Jalan Desa.
56

 

Bustanul Ulum 09 Curahlele memiliki Nomor Statistik : 

111235090040 dan Nomor NPSN 60715489 yang telah terakreditasi  B  

tahun 2016. Alamat lengkap di Jl. Cendrawasih No. 29 Desa Curahlele 
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Kecamatan Balung Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur dengan nomor 

Telpon  085257293933. Tanah seluas 828 m2 dan bangunan 450 m2 

dengan berstatus milik sendiri. MIBU 09 Curahlele memiliki guru dan 

karyawan sejumlah 19 orang yaitu 10 laki-laki dan 09 perempuan. Adapun 

jumlah total peserta didik sebanyak 181, diantaranya 89 peserta didik laki-laki 

dan 92 peserta didik perempuan.
57

  

Visi dan misi MI Bustanul Ulum 09 Curahlele, Visi : Unggul dalam 

prestasi, cerdas, berakhlaqul kariumah, dan berwawasan lingkungan. Misi : 

Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dan bimbingan secara efektif, 

sehingga murid berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. Menumbuhkan semangat budaya baca secara intensif kepada seluruh 

warga madrasah, Mendorong dan membantu setiap murid untuk mengenali 

potensi dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal. Menumbuhkan 

penghayatan terhadap ajaran agama islam dan juga budya bangsa sehingga 

menjadi sumber ke arifan dalam bertindak dan bertanggung jawab. 

Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 

madrasah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan madrasah 

(stakeholders) dalam mewujudkan madrasah literasi. Meningkatkan 

pengolahan madrasah yang disesuaikan dengan kemampuan warga madrasah. 

Membangun dan mengembangkan komitmen cinta kehidupan alam dan 

lingkungan hidup.
58
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Data peserta didik kelas 3 di MIBU 09 Curahlele yang peneliti teliti 

ada 28 peserta didik, yang terdiri dari 19 peserta didik laki-laki dan 9 peserta 

didik perempuan.
59

 

Struktur organisasi di MIBU 09 Curahlele yaitu : Bapak Moh. Kholil, 

S. Pd.I sebagai kepala madrasah, Bapak Fuad Hasan selalu operator madrasah 

serta staf tata usaha, Bapak  Ahmad S. Pd. I sebagai bendahara madrasah.
60

  

Adapun sarana dan prasarana pendukung madrasah yaitu memiliki 8 

ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 1 

ruang tata usaha, 1 ruang BP, 1 ruang computer, 1 ruang UKS, 1 Aula, 1 ruang 

tamu, 2 kamar kecil peserta didik, 1 tempat parkir sepeda, 1 kamar mandi 

guru, 1 Lapangan upacara bendera.
61

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada tahap ini disajikan beberapa hasil data yang di dapat selama 

melaksanakan proses penelitian, kemudian dimasukkan ke dalam bagian ini 

sesuai dengan prosedur penelitian dan fokus penelitian yang di ambil oleh 

peneliti.  Lalu dipaparkan secara rinci sesuai data-data yang di dapat dari 

lokasi penelitian, baik data yang berupa hasil observasi, wawancara dan juga 

dokumentasi. Pada bab III telah diungkapkan oleh peneliti untuk memperoleh 

data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Berikut data-data yang ada dan mengacu pada fokus penelitian, 

diantaranya sebagai berikut:  
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1. Penentuan pembentukan kelompok media poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

Berdasarkan dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Khoirinatus 

Shiyami selaku Guru kelas 3 di MI Bustanul Ulum Curahlele mengenai 

penentuan pembentukan kelompok : 

“Setelah saya menjelaskan materi tentang pembuatan kertas, saya 

membagi peserta didik menjadi dua kelompok yaitu kelompok A 

dan kelompok B, dalam menentukan anggota kelompok dilakukan 

berdasarkan nomor urut absen, karena peserta didik kelas 3 ada 28 

peserta didik jadi saya menentukan nomor urut 1-14 klompok A 

dan 15-28 kelompok B. Setelah kelompok terbentuk saya 

menyampaikan informasi tentang apa saja yang menjadi tugas 

masing-masing kelompok.”
62

  

 

Peneliti juga mengikuti berjalannya proses kegiatan pembelajaran 

tematik kelas 3 di MI Bustanul Ulum Curahlele pada 29 September 2022. 

Berikut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti : 

Pada Pembelajaran tematik di hari kamis sebelum pembentukan 

kelompok Ibu Khoirinatus Shiyami melakukan pembelajaran dikelas 

dengan membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian berdoa, 

kemudian menyampaikan kepada peserta didik materi yang akan dipelajari 

tentang benda di sekitarku tema 3 subtema 1 pembelajaran 3, setelah itu bu 

Rina memperlihatkan benda-benda yang terbuat dari kertas dan memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk menyebutkan contoh-contoh benda 

yang terbuat dari kertas dan menjelaskan materi tentang pembuatan kertas 

yang memerlukan banyak kayu, sehingga penebangan terjadi terus-

menerus oleh karena itu kita harus menghemat kertas untuk 
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menyelamatkan Bumi. Kemudian bu Rina membagi peserta didik menjadi 

dua kelompok yaitu kelompok A dan kelompok B, dalam menentukan 

anggota kelompok dilakukan berdasarkan nomor urut absen, karena 

peserta didik kelas 3 ada 28 peserta didik jadi bu Rina menentukan nomor 

urut 1-14 klompok A dan 15-28 kelompok B. Setelah semua sudah 

mendapat kelompok, bu Rina menjelaskan apa saja yang menjadi tugas 

masing-masing kelompok. 
63

 

Berdasarkan pendapat Ibu Khoirinatus Shiyami dan hasil observasi 

peneliti pada tahap pembentukan kelompok yang dilakukan dengan cara 

mengurutkan nomor urut absen ini lebih efektif dari pada dengan cara 

peserta didik yang memilih sendiri anggota kelompoknya cara ini 

bertujuan agar tidak ada perlakuan diskriminasi yang dilakukan oleh 

peserta didik dan semua peserta didik mendapat kelompok dengan cara 

yang adil. 

2. Proses penugasan pembuatan media poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu 

Khoirinatus Shiyami mengenai penerapan media poster pada pembelajaran 

tematik pada saat kegiatan penugasan : 

“Setelah tahap pembentukan kelompok, maka tahap berikutnya 

adalah tahap penugasan atau pembuatan media poster, kegiatan 

pembuatan media poster dengan beberapa langkah-langkah, yang 

pertama saya membagikan kertas manila dan gambar-gambar 

sebagai bahan media poster, kemudian langkah kedua saya 

menugaskan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi bersama 
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anggota kelompoknya dan menuliskan cara menghemat kertas di 

buku tulis, selanjutnya peserta didik merancang tata letak elemen-

elemen poster berupa gambar-gambar dan kata-kata pada kertas 

manila yang telah disiapkan.”
64

 

 

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai peserta didik yang 

bernama Iqbal tentang penerapan media poster pada pembelajaran tematik 

pada saat kegiatan penugasan:  

“Saat kegiatan pembuatan media poster kami sangat senang karna 

dengan adanya gambar-gambar yang menarik sehingga membantu 

kami untuk memahami materi dan tidak bosan saat belajar 

dikelas.”
65

 

 

 Penulis juga mendapatkan data melalui observasi pada saat proses 

penerapan media poster dalam pembelajaran tematik saat kegiatan 

penugasan atau pembuatan media poster :  

Dalam penerapannya peserta didik kelas 3 ditugaskan untuk 

membuat media poster dengan tema menghemat kertas, Ibu Khoirinatus 

Shiyami membagikan kertas manila dan potongan gambar-gambar sesuai 

tema poster yang akan dibuat kepada masing-masing kelompok, kemudian 

Ibu Khoirinatus Shiyami menugaskan setiap kelompok untuk menyiapkan 

kata-kata yang akan dicantumkan dalam media poster yang pada masing-

masing kelompok dengan berdiskusi bersama anggota kelompoknya, 

selanjutnya peserta didik mulai merancang tata letak kemudian menempel 

gambar menggunakan lem pada pada kertas manila yang sudah disiapkan 

dan menuliskan kata-kata atau keterangan pada setiap gambar. 
66
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Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang penulis 

lakukan pada kegiatan penugasan/pembuatan media poster ini melibatkan 

semua peserta didik jadi peserta didik tidak merasa bosan lagi dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas, selain itu peserta didik juga 

terlihat lebih aktif dam kreatif dalam pelaksanaan pembelajaran, dengan 

adanya diskusi bersama anggota kelompok juga membuat peserta didik 

bisa saling bertukar pendapat/pikiran. 

3. Proses kegiatan pemajangan/penempelan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu 

Khoirinatus Shiyami mengenai penerapan media poster pada pembelajaran 

tematik pada saat kegiatan pemajangan/penempelan media poster : 

“Pada tahap kegiatan pemajangan dan penempelan ini masing-

masing kelompok menempelkan media posternya di dinding kelas, 

kemudian setiap kelompok menyiapkan satu anggota sebagai 

pemandu yang bertugas untuk memaparkan tentang media poster 

yang dibuat. Sedangkan kelompok lainnya bertugas mendengarkan 

penjelasan tersebut, kemudian saya mencatat dan memberi 

penilaian pada masing-masing kelompok.”
67

 

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

peserta didik yang bernama Muhammad Ali Murtadho tentang penerapan 

media poster pada pembelajaran tematik pada saat kegiatan 

pemajangan/nempelan : 

“Saat penempelan media poster kami saling berebut untuk karna 

menempelkan karna kami tidak sabar untuk memperlihatkan 

kepada kelompok lain hasil media poster yang kami buat, dan 

senang sudah menyelesaikan tugas ini tapi saat ditugaskan untuk 
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menyiapkan satu anggota sebagai pemandu kami saling tunjuk 

karena tidak percaya diri untuk tampil membacakan dan 

menjelaskan hasil karya kami.”
68

 

 

Penulis juga mendapatkan data melalui observasi pada saat proses 

penerapan media poster dalam pembelajaran tematik saat kegiatan 

penempelan/pemajangan antara lain sebagai berikut:  

Pada kegiatan pemajangan/penempelan ini Bu Rina menugaskan 

setiap kelompok untuk menempelkan hasil karyanya pada dinding kelas, 

peserta didik menggunakan kursi sebagai pijakan untuk menempelkan 

media poster sersebut suasana kelas sangat ramai karena peserta didik 

saling berebut untuk menempelkan poster sersebut, kemudian Bu Rina 

meminta setiap kelompok untuk menyiapkan satu anggota sebagai 

pemandu yang bertugas untuk menjelaskan atau membacakan tentang 

media poster yang dibuat. Sedangkan kelompok lainnya bertugas 

mendengarkan penjelasan tersebut, kemudian Bu Rina mencatat dan 

memberi penilaian pada masing-masing kelompok. Disini terlihat peserta 

didik saling tunjuk untuk menjadi pemandu karena tidak percaya diri 

untuk maju sebagai pemandu untuk membacakan dan menjelaskan hasil 

pembuatan media poster tersebut. Tetapi setelah saling tukjuk ada yang 

bersedia untuk menjadi pemandu perwakilan dari kelompok masing-

masing dan pembelajaran tetap berjalan dengan baik.
69

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang penulis 

lakukan pada kegiatan penempelan/pemajangan sudah terlaksana dengan 
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baik dan peneliti melihat langsung dari proses pembelajaran, pada kegiatan 

ini peserta didik dapat memaparkan hasil diskusinya dalam bentuk media 

poster antar kelompok secara bergantian yang dipimpin oleh 

pemandu/ketua kelompok, peneliti melihat semua sudah berjalan dengan 

baik dan efektif. 

Selanjutnya peneliti mewawancarai Bapak Moh. Kholil selaku 

kepala sekolah tentang bagaimana penerapan media poster dalam 

pembelajaran tematik di MIBU 09 Curahlele, Beliau menyatakan : 

“Penerapan media poster dalam pembelajaran tematik ini 

melibatkan semua peserta didik, dengan adanya media yang 

menarik peserta didik terlihat lebih akif, dengan begitu 

pembelajaran lebih menyenangkan selain membuat peserta didik 

merasa tidak bosan, dalam berdiskusi kelompok peserta didik juga 

dapat berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan teman-temannya, 

media ini juga dapat mengasah kreatifitas dan melatih mental 

peserta didik, bagaimana peserta didik kreatif dalam pembuatan 

poster dan peserta didik lebih percaya diri maju untuk memaparkan 

hasil karyanya.”
70

 

 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Bapak Moh. Kholil 

selaku kepala sekolah, dapat dipahami bahwa penerapan media poster 

dalam pembelajaran tematik di MIBU 09 Curahlele sudah berjalan dengan 

baik, peserta didikpun menjadi lebih kreatif dan aktif, keinginan dalam 

proses belajarpun semakin bertambah,  sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai, dan proses kegiatan belajar mengajar sudah bisa dikatakan 

efektif dan efisien serta berjalan dengan lancar. 
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Tebel 4.1 

Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. Bagaimana penentuan 

pembentukan kelompok media 

poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul 

Ulum 09 Curahlele? 

a. Guru menentukan 

pembentukan kelompok 

media poster dalam 

pembelajaran tematik 

dilakukan dengan cara 

mengurutkan nomor urut 

absen. 

b. Dengan berkelompok peserta 

didik dapat bertukar pikiran 

dan meningkatkan 

pengetahuan. 

2. Bagaimana proses penugasan 

pembuatan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 

MI Bustanul Ulum 09 Curahlele? 

Proses penugasan dalam 

pembuatan media poster:  

a. Berdiskusi sesuai dengan 

kelompok masing-masing. 

b. Menentukan tata letak 

elemen-elemen poster. 

c. Menyiapkan bahan bahan 

poster berupa gambar atau 

kata-kata. 

d. Menempel elemen-elemen 

poster sesuai dengan tata 

letak yang sudah dirancang 

pada kertas karton yang 

sudah disiapkan. 

3. Bagaimana proses pemajangan/ 

penempelan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 

MI Bustanul Ulum 09 Curahlele? 

Proses pemajangan/ 

penempelan media poster 

dalam pembelajaran tematik 

a. Masing-masing kelompok 

berlomba-lomba untuk 

secepat mungkin 

menyelesaikan tugas dan 

memajang media posternya 

b. Menjelaskan isi poster 

kepada kelompok lain untuk 

melatih mental pendidik. 
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C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penyajian data penelitian melalui metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi serta analisis yang telah dilakukan berdasarkan 

fokus masalah yang telah di rumuskan, maka akan dikemukakan berbagai 

temuan di lapangan yang nantinya akan dikomunkasikan dengan teori-teori 

yang dijadikan landasan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

1. Penentuan pembentukan kelompok media poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

Berdasarkan data yang penulis dapat dari hasil wawancara dan hasil 

observasi pada tahap penentuan pembentukan kelompok ini, maka 

diketahui bahwasanya pada saat pembentukan kelompok peserta didik 

dibagi menjadi beberapa kelompok tergantung pada tema/sub tema materi 

dengan mempertimbangkan kedalaman atau keluasan materi dengan 

menggunakan teknik mengurutkan nomor urut absen atau menggunakan 

undian sehingga bersifat refresentatif. Cara ini dilakukan dengan tujuan   

agar tidak ada perlakuan diskriminasi yang dilakukan oleh peserta didik 

dan semua peserta didik mendapat kelompok dengan cara yang adil, 

karena dalam berkelompok peserta didik juga dapat berdiskusi, 

berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan teman-temannya, cara ini juga 

dapat mengasah kreatifitas dan melatih mental peserta didik.
71

 

Hal tersebut selaras dengan pendapat Werkani yang dikutip oleh 

Afriah, dalam bukunya, yang menjelaskan bahwa metode pembentuka 
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kelompok  belajar  bisa  didefinisikan  sebagai  sebuah cara yang dilakukan 

oleh guru untuk agar peserta didik bisa mencari atau meningkatkan 

pengetahuan dan meningkatkan keterampilan sikap positif secara bersama-

sama melalui diskusi dan kerja sama.
72

 

Dokumentasi terkait kegiatan pembentukan kelompok dilampirkan 

pada lampiran 7. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh oleh peneliti kegiatan 

pembentukan kelompok di MI Bustanul Ulum 09 Curahlele yang 

dilakukan oleh pendidik maka hal tersebut sesuai  pendapat Werkani. 

2. Proses penugasan pembuatan media poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele. 

Berdasarkan data yang penulis dapat dari hasil wawancara dan hasil 

observasi pada tahap penugasan pembuatan media ini maka diketahui 

bahwa kegiatan ini sesuai dengan langkah-langkah yang meliputi:  

a. Berdiskusi sesuai dengan kelompok masing-masing. 

b. Menentukan tata letak dan elemen-elemen poster. 

c. Menyiapkan bahan bahan poster berupa gambar atau kata-kata. 

d. Menempel elemen-elemmen poster sesuai dengan tata letak yang 

sudah dirancang pada kertas karton yang sudah disiapkan.
73

 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Ika desi Budiarti dalam 

bukunya, tentang langkah- langkah penugasan poster, yaitu: 
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a. Meringkas materi sesuai dengan tema masing-masing. 

b. Membuat tata letak elemen-elemen poster. 

c. Menyiapkan bahan bahan poster berupa gambar atau kata-kata. 

d. Menempel elemen-elemmen poster sesuai dengan tata letak yang 

sudah dirancang pada kertas karton yang sudah disiapkan.
74

 

Dokumentasi terkait kegiatan penugasan media poster dilampirkan 

pada lampiran 7. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh oleh peneliti kegiatan 

penugasan media poster di MI Bustanul Ulum 09 Curahlele yang 

dilakukan oleh pendidik maka hal tersebut sesuai dengan teori Ika desi 

Budiarti. 

3. Proses pemajangan/penempelan media poster dalam pembelajaran 

tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele.  

Berdasarkan data yang penulis dapat dari hasil wawancara dan 

hasil observasi pada tahap pemajangan/penempelan media ini maka 

diketahui bahwa masing-masing kelompok menempel hasil media poster 

yang telah dibuat, dan menjelaskan hasil diskusi cara menghemat kertas 

kepada kelompok lain dengan bergantian. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Ika desi Budiarti dalam 

kegiatan pemajangan yaitu dalam kegiatan ini masing-masing kelompok 

berlomba-lomba untuk dapat secepat mungkin memajang media posternya. 

Agar kegiatan ini dapat berlangsung efisiem dan efektif guru mencatat dan 
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memberi penilaian terhadap kecepatan masing-masing kelompok 

menyelesaikan tugas menempelkan media posternya.
75

 

Dokumentasi terkait kegiatan pemajangan/penempelan media 

poster dilampirkan pada lampiran 7. 

Berdasarkan semua temuan tersebut, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa media ini efektif untuk digunakan untuk melatih 

kekompakan, menambah pengetahuan dan kreativitas peserta didik, dapat 

disimpulkan  bahwa temuan-temuan tersebut sesuai dengan teori yang ada. 

  

                                                           
75

 Ika Desi Budiarti, Bergerak dan Berbagi, (Sukbumi: CV Jejak, anggota IKAPI, 2020) 

hlm. 92 

 



 
 

 

65 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan fokus penelitian, penyajian data dan analisis data, serta 

pembahasan temuan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penentuan pembentukan kelompok media poster dalam pembelajaran 

tematik yang dilakukan dengan cara mengurutkan nomor urut absen atau 

menggunakan undian sehingga semua peserta didik mendapat kelompok 

dengan cara yang adil agar tidak ada perlakuan diskriminasi karena dengan 

berkelompok peserta didik dapat bertukar pikiran dan meningkatkan 

pengetahuan.  

2. Proses penugasan pembuatan media poster dalam pembelajaran tematik 

dengan cara meringkas materi menentukan tata letak, menyiapkan bahan 

berupa gambar atau kata-kata dan menempel elemen-elemen poster sesuai 

dengan tata letak yang sudah dirancang.  

3. Proses pemajangan/penempelan media poster dalam pembelajaran tematik 

dimana pada kegiatan ini masing-masing kelompok berlomba-lomba untuk 

secepat mungkin menyelesaikan tugas dan memajang media posternya serta 

menjelaskan isi poster tersebut kepada kelompok lain. Hal ini dapat melatih 

mental peserta didik. 
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B. Saran 

1. Kepala MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

Kepala MI Bustanul Ulum 09 Curahlele tetap mempertahankan, 

membimbing dan mengarahkan guru kelas dalam kegiatan belajar 

mengajar, guna untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

2. Guru Kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

Guru Madrasah MI Bustanul Ulum 09 Curahlele harus terus 

mempertahankan penggunaan media, agar peserta didik dapat 

mempertahankan keaktifan nya dan tetap semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3. Peserta didik MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

Peserta didik MI Bustanul Ulum 09 Curahlele harus tetap 

mempertahankan semangat belajarnya sehingga mampu mengikuti 

kegiatan pembelajaran tematik dengan baik sesuai dengan bimbingan dan 

arahan dari guru mata pelajaran. 
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Lampiran 1  

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELEITIAN 

“Penerapan media 

poster dalam 

pembelajaran 

tematik kelas 3 

MI Bustanul 

Ulum 09 

Curahlele” 

1. Media Poster 

2. Pembelajaran 

Tematik 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian 

b. Jenis 

c. Fungsi 

2. Media Poster 

a. Pengertian media 

poster 

b. Karakteristik 

media poster 

c. Sintaks media 

poster 

d. Kelebihan dan 

kekurangan 

media poster 

e. Tekhnik 

pemilihan poster 

3. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian 

b. Karakteristik 

c. Tujuan 

d. Kekurangan dan 

kelebihan  

1. Informan 

a. Guru kelas 3 

b. Peserta didik 

kelas 3 

c. Kepala 

Sekolah 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

a. Kondisi 

Sekolah 

b. Foto-Foto 

yang berkaitan 

dengan media 

poster dalam 

pembelajaran 

tematik 

c. Dokumentasi 

Lainnya 

1. Menggunakan 

Pendekatan 

Kualitatif Deskriptif 

dan Jenis Peneltian 

naratif. 

2. Metode penentuan 

informan purposive 

3. Metode 

pengumpulan data 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumetasi 

d. Analisis data 

nenggunakan 

teoi dari Miles

 and Huberman 

1. Bagaimana penentuan 

pembentukan kelompok 

media poster dalam 

pembelajaran tematik di 

kelas 3 MI Bustanul 

Ulum 09 Curahlele? 

2. Bagaimana proses 

penugasan pembuatan 

media poster dalam 

pembelajaran tematik di 

kelas 3 MI Bustanul 

Ulum 09 Curahlele? 

3. Bagaimana proses 

pemajangan/penempela

n media poster dalam 

pembelajaran tematik di 

kelas 3 MI Bustanul 

Ulum 09 Curahlele? 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

A. OBSERVASI 

1. Observasi keadaan lokasi penelitian MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

2. Observasi kegiatan pembelajaran tematik kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 

Curahlele 

3. Untuk mengetahui penerapan media poster dalam pembelajaran tematik 

kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

B. WAWANCARA 

1. Guru kelas 3 

a. Bagaimana cara penentuan pembentukan kelompok media poster 

dalam pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 

Curahlele? 

b. Bagaimana proses penugasan pembuatan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele? 

c. Bagaimana proses pemajangan/penempelan media poster dalam 

pembelajaran tematik di kelas 3 MI Bustanul Ulum 09 Curahlele?  

d. Bagaimana respon peserta didik terhadap media yang ibu terapkan 

pada pembelajaran ini? 

2. Peserta didik kelas 3 

a. Bagaimana tentang media poster yang digunakan dalam pembelajaran 

ini? 

b. Bagaimana pendapatmu tentang penerapan media poster pada 

pembelajaran tematik pada saat kegiatan pemajangan/nempelan? 



 

 

3. Kepala Sekolah 

a. Apakah media poster sudah lama diterapkan disekolah ini? 

b. Apa peran kepala sekolah dalam proses pembelajaran menggunakan 

media ini? 

c. Sejauh mana peserta didik dapat memahami materi dengan 

menggunakan media poster ini? 

d. bagaimana penerapan media poster dalam pembelajaran tematik di 

MIBU 09 Curahlele? 

C. DOKUMENTASI 

1. Kondisi MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

 

2. Foto kegiatan pembelajaran 
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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DOKUMENTASI 

Halaman Sekolah MI Bustanul Ulum 09 Curahlele 

      
 

Foto Pembelajaran di Kelas 3 

 
Foto penerapan media poster di kelas 3 
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Fokus 3 (pemajangan/penempelan media poster) 

 
 

Wawancara Guru Kelas 3 

 
 

Wawancara dengan Kepala Sekolah   Wawancara Peserta didik Kelas 1A  
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